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Dalam hukum perjanjian asas kebebasan berkontakpalesn roh dan
nafas sebuah perjanjian. Asas kebebasan berkaen@ntum dalam Pasal 1338
ayat (1) KUHPerdata, yang berbunyi: “Semua perganjang dibuat secara sah
berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang oenmyja.” Secara implisit
asas kebebasan berkontrak memberikan panduan hgragihak diasumsikan
mempunyai kedudukan yang seimbang dalam membuat tatak membuat
perjanjian, mengadakan perjanjian dengan siapapementukan isi perjanjian,
pelaksanaan serta persyaratannya, dan menentuk#ok bsuatu perjanjian.
Dalam praktiknya masih banyak ditemukan model pgga baku diberbagai
lembaga keuangan baik bank atau non bank sepsrbalga keuangan syariah
(LKS), yang cenderung dianggap tidak seimbang,tbexbelah, dan tidak adil
karena posisi yang lebih lemah hanya sekedar nmeaersi perjanjian atau
menolak isi perjanjian yang sudah ditentukan.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memberikpemahaman
secara implisit bagaimana mekanisme dan prosedamdaelakukan pembiayaan
musyarakah serta penerapan asas kebebasan bédtkatdlam perjanjian
pembiayaan musyarakah antara nasabah dan Kopegasi Miaga Indonesia
(Kanindo) Syariah Jawa Timur Cabang Dau Malang rkarbentuk formulir
perjanjiannya sudah tercetak dengan ketentuan Wixeusul yang sudah
ditetapkan untuk nasabah.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah yuridis
empiris. Dalam penelitian ini, dasar permasalaharadalah mengenai segala hal
yang bersifat yuridis dalam penerapan asas kebelb@skontrak suatu perjanjian
sebagaimana yang diamanatkan oleh pasal 1338 Kudthfae Aspek empirisnya
adalah dengan melihat penerapan asas kebebasamtbgkkyang diamanatkan
pasal 1338 KUH Perdata tersebut dalam praktek memga pembiayaan
musyarakah di Koperasi Agro Niaga Indonesia (Kamjn8yariah Jawa Timur
Cabang Dau Malang. Dan Pendekatan penelitian yeugpakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif analitis.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan balkemindo Syariah
telah menerapkan asas kebebasan berkontrak dalajanjip@ pembiayaan
musyarakahnya yang terdapat pada pasal 1 yang rhdentang besar dana
pembiayaan, nisbah bagi hasil serta angsuran pgang akan dibayarkan tiap
bulan dalam jangka waktu 12, 18 atau 24 bulan karada keseimbangan
negosiasi dalam penentuan tiga hal tersebut.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perjanjian asas kebebasan berkontak merupakardan nafas
sebuah perjanjian. Asas kebebasan berkontrak taratgialam Pasal 1338 ayat
(1) KUH Perdata, yang berbunyiSémua perjanjian yang dibuat secara sah
berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang matnya.” Secara implisit
asas kebebasan berkontrak memberikan panduan hragihak diasumsikan
mempunyai kedudukan yang seimbang dalam membuat tatak membuat
perjajian, mengadakan perjanjian dengan siapap@mentukan isi perjanjian,

pelaksanaan serta persyaratannya, dan menentukiuk Iseiatu perjanjian.

Walaupun demikian, dalam praktiknya masih banyaknaikan model
perjanjian baku diberbagai lembaga keuangan baik la@au non bank seperti
Lembaga Keuangan Syariah (LKS), yang cenderunggdem tidak seimbang,
berat sebelah, dan tidak adil karena antar paek@bda yang posisinya lebih kuat
(karena menguasai modal, skill atau teknologi) dda posisinya lebih lemah
yang hanya sekedar menerima isi perjanjian atauonanisi perjanjian yang
sudah ditentukan.

Di antara Lembaga Keuangan Syariah yang melakyenbiayaan-
pembiayaan yang berprinsip syariah dan menggunpkganjian baku adalah
Koperasi Agro Niaga Indonesia (Kanindo) Syariah a@alvmur Cabang Dau
Malang. Oleh karena itu, penting untuk dilakukangdgian ini untuk memahami
bagaimana penerapan asas kebebasan berkontrak petg@mjian pembiayaan
musyarakah yang dilakukan oleh Koperasi Agro Nidgaonesia (Kanindo)
Syariah Jawa Timur Cabang Dau Malang guna tercgpdieseimbangan dan

keadilan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maslah di atas makasammasalah ini adalah:



1. Bagaimana mekanisme perjanjian pembiayaan musyardkadoperasi
Agro Niaga Indonesia (Kanindo) Syariah Jawa Timuab&hg Dau
Malang?

2. Bagaimana penerapan asas kebebasan berkontrak datajanjian
pembiayaan musyarakah antara nasabah dan Kopemgs Niaga
Indonesia (Kanindo) Syariah Jawa Timur Cabang Dalaivy?

C. Tujuan Pendlitian

1. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memberik@emahaman secara
implisit bagaimana mekanisme dan prosedur dalanakukén perjanjian
pembiayaan musyarokah agar di Koperasi Agro Niagdoriesia
(Kanindo) Syariah Jawa Timur Cabang Dau Malang.

2. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetalagaimana penerapan
asas kebebasan berkontrak dalam perjanjian penanayausyarokah
antara nasabah dan Koperasi Agro Niaga Indonesaifido) Syariah
Jawa Timur Cabang Dau Malang karena bentuk fornpénanjiannya
sudah tercetak dengan ketentuan klausul-klausuy yamlah ditetapkan

untuk nasababh.

BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Asas Kebebasan Berontrak Dalam Hukum Perjanjian

1. Pengertian Asas K ebebasan Berkontrak
Asas kebebasan berkontrak adalah suatu asas yanigemlean kebebasan

kepada para pihak untdk:

Membuat atau tidak membuat perjanjian
Mengadakan perjanjian dengan siapapun

Menentukan isi perjanjian, pelaksanaan, persyangtgrdan

o 0o T p

Menentukan bentuk perjanjian, yaitu tertulis ataan.

'Salim HS,Hukum Kontrak®.



Hal tersebut di atas mengenai asas kebebasan bralkaoiapat di analisis
dari ketentuan Pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata,g yhaarbunyi: ‘Semua
perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagalang-undang bagi mereka
yang membuatnya.Gagasan utama dari kebebasan berkontrak berlaetagan
penekanan akan persetujuan dan maksud atau kehgaidagihak serta berkaitan
dengan pandangan bahwa kontrak adalah hasil ddramibebas (free choice).
Doktrin yang mendasar dan melekat pada kebebags&onbeak adalah kontrak

sebagai perwujudan kebebasan kehendak para pihak.
2. Pengaturan Asas K ebebasan Berkontrak

Pengaturan hukum perdata Indonesia masih mengatai Kitab Undang
Undang Hukum (selanjutnya disingkat KUH Perdatayd®®m. Berlakunya
ketentuan ini secara yuridis didasarkan pada pagadraturan peralihan UUD
1945. Dalam KUH Perdata, asas kebebasan berkodapét disimpulkan dari
Pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata, yang berbur§éniua perjanjian yang dibuat
secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi raeya@kg membuatnya.”.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebenapsmbentuk undang
undang pada asasnya memang mengakui kemungkinanaakaya perjanjian
lain dari yang telah diatur dalam KUH Perdata damiembuktikan berlakukanya

asas kebebasan berkontfak.

Selain pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata, dasarrkdban asas kebebasan
berkontrak juga dalam rumusan angka 4 Pasal 132 R¥rdata, yaittisuatu
sebab yang tidak terlarang”Asas kebebasan berkontrak tidak dapat dilepaskan
dengan subtansi “sepakat” para pihak yang memlargtmian. Pasal 1320 ayat 1
KUH perdata, menyatakan bahwa salah satu syarak sahnya perjanjian adalah
kata sepakat para pihak. Pernyataan tersebut lbekdassuatu pemikiran bahwa
diharapkan kebebasan menentukan isi perjanjiansdian pada kesepakatan
para pihak guna memenuhi masing-masing kebutuhamara kesepakatan

demikian adalah sah dimata hukum.

2. SatrioHukum Perikatan, Perikatan Pada UmumngAlumni: Bandung, 1993), 36.



3. Asas Kebebasan Ber kontrak Dalam Hukum Ekonomi |slam

Dalam ekonomi islam asas kebebasan berkontrak kdkdnal sebagai
asasHurriyyah At-Ta’'aqud Pengertian asas kebebasan berkontrak dalam islam
berbeda dengan apa yang dimaksud kebebasan bekodalam hukum
konvensional. Perbedaan antara keduanya adalatbdsde berkontrak dalam
Islam ialah kebebasan yang bersifat terikat dermggum syara’. Karena bersifat
terikat maka kebebasan berkontrak itu akan dibemasklama syarat-syarat yang
dikemukakan tidak bertentangan dengan ketentuasipfprinsip syariah. Dasar
hukum kebebasan berkontrak yang bersifat mengikaih“kaum muslimin itu
setia kepada syrat-syarat yang mereka buat, ke@yalfat mengharamkan yang

halal dan mengharamkan yang harai¥iR. Tirmidzi, Tabrani dan Baihad).

B. Perjanjian Baku Dalam Hukum Perjanjian
1. Pengertian Perjanjian Baku
Perjanjian baku adalah perjanjian yang hampir sélktausul-klausulnya

sudah dibakukan oleh pemakainya (dalam transakbapkan adalah bank yang
bersangkutan) dan pihak lain (dalam transaksi pédra adalah nasabah dari
bank tersebut) pada dasarnya tidak mempunyai pgluatuk merundingkan atau
meminta perubahah.Perjanjian baku disebut juga perjanjian standaiard

bahasa Inggris disebstandard contract, standard agreemeHtata baku atau

standar artinya tolak ukur yang dipakai sebagaokzat. Dalam hubungan ini
perjanjian baku artinya perjanjian yang menjadakolkur yang dipakai sebagai
patokan atau pedoman bagi setiap konsumen yangaudakan hubungan hukum

dengan penguasa.

2. Ciri-Ciri Perjanjian Baku
Menurut Mariam Darus Badrulzaman, perjanjian balempnyai ciri-ciri
sebagai berikut:
a. lIsinya ditetapkan sepihak oleh pihak yang posislaegé kuat.
b. Masyarakat dalam hal ini debitur, sama sekali tidak bersama-sama

menentukan isi perjanjian.

% Burahnuddin SHukum Kontrak Syariah(Yogyakarta: BPFE, 2009), 42.

“Sutan Remy SjahdeinKebebasan Berkontrak dan Perlindungan yang SeimtBagi Para
Pihak Dalam Perjanjian Kredit Bank di Indonesidakarta :Institut Bankir Indonesia, 1993), 66.
°Abdul Kadir Mohammad Hukum Perikatan<{Bandung: Citra Aditya Bhakti, 1992), 6.



c. Terdorong oleh kebutuhan, debitur terpaksa menepgnanjian itu.
d. Dipersiapkan terlebih dahulu secara massal darkiiofe

3. Jenis-Jenis Perjanjian Baku
Perjanjian baku yang terdapat di masyarakat ditmdalalam beberapa
jenis, antara laif:
a. Perjanjian Baku Sepihak
Perjanjian baku sepihak adalah perjanjian yangyasitibuat oleh pihak
yang kuat kedudukannya dalam perjanjian itu.
b. Perjanjian Baku Yang Ditetapkan Oleh Pemerintah
Perjanjian Baku Yang Ditetapkan Oleh Pemerintahaddperjanjian baku
yang isinya ditentukan oleh pemerintah terhadapbysgan hukum
tertentu.
c. Perjanjian Baku yang ditentukan dikalangan noteis advokat
Perjanjian baku disini berkaitan dengan perjanyjang konsepnya sejak
semula sudah disiapkan untuk memenuhi permintaggoaa masyarakat
yang meminta bantuan notaries atau advokat.

C. Tinjauan Mengenai Perjanjian Pada Umumnya

1. Pengertian Perjanjian

Jika kita membicarakan tentang perjanjian, makaap&-tama harus
diketahui pengertian perjanjian yang diatur dalaasaP 1313 KUH Perdata yang
berbunyi: “perjanjian adalah suatu perbuatan demgana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lédoiimya.” Perbuatan yang
disebutkan dalam rumusan ketentuan Pasal 1313 KéiaR menjelaskan
bahwa perjanjian hanya mungkin terjadi jika adawsparbuatan yang nyata. Baik
dalam bentuk ucapan, maupun tindakan secara sikidak hanya dalam bentuk

pikiran sematamata.

2.Asas-Asas Perjanjian
Beberapa asas yang berkaitan dengan perjanjian; yai

1) Asas konsensualitas

® Mariam Darus badrulzamaRembentukan Hukur69.
" Mariam Darus badrulzamaRembentukan Hukum.



2)

3)

4)

1)
2)
3)
4)

Dengan asas ini maka suatu perjanjian pada dasaudeh ada
sejak tercapainya kata sepakat diantara para pd@&m perjanjian
tersebut. Asas konsensualisme yang terdapat daksal 1320 KUH
Perdata.

Asas kekuatan mengikatnya perjanji@ac¢ta Sunt Servangla

Yaitu bahwa para pihak harus memenuhi apa yanly thjanjikan
sebagaimana disebutkan dalam pasal 1338 KUH Perdaiag
menyebutkan bahwa perjanjian yang dibuat secarasshhgai undang-
undang bagi yang membuatnya.

Asas Kebebasan Berkontrak

Yang dimaksud dengan kebebasan berkontrak adalanyad
kebebasan yang seluas-luasnya yang oleh undanggindderikan
kepada masyarakat untuk mengadakan perjanjiamtgaiza saja, asalkan
tidak bertentangan dengan peraturan perundang-gadakepatutan dan
ketertiban umum (Pasal 1338 KUH Perdata).

Asas itikad baik dan kepatutan

Asas ini menegaskam bahwa para pihak dalam merpkeganjian
harus didasarkan pada itikad baik dan kepatutang yaengandung
pengertian pembuatan perjanjian antara para piaaksididasarkan pada

kejujuran untuk mencapai tujuan bersama.

3. Syarat Sahnya perjanjian

Berdasarkan Pasal 1320 KUH Perdata, untuk sahrata perjanjian para

pihak harus memenuhi syarat-syarat tersebut di lbbawa

Kesepakatan atau persetujuan para pihak.
Kecakapan para pihak dalam membuat suatu perjanjian
Suatu hal tertentu;

Suatu causa atau sebab yang halal.

5. Pengertian Pembiayaan Musyar akah

Menurut Hanafiyah syirkah adal&h:

8 As-Sayyid Saabidrigh As-Sunnahlilid 111, (Beirut: Daar Al-Kitaab Al-Arabiyi, 185), 354



“Perjanjian antara dua pihak yang bersyarikat ngemai pokok harta dan
keuntungannya.”

Dasar hukum musyarakah antara lain firman Allahap@drat as-shad ayat
24:

e B>
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Daud berkata: "Sesungguhnya dia Telah berbuat z&kpadamu dengan
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada ksgnpa. dan
Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang bkaseitu sebahagian
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang laou&i orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amaikilah mereka ini". dan
Daud mengetahui bahwa kami mengujinya; Maka ia m&mampun kepada
Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penditian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiamdalah yuridis empiris
yang merupakan cara yang dipergunakan untuk merkacahasalah penelitian
dengan meneliti data sekunder terlebih dahulu ukémkudian dilanjutkan dengan
mengadakan penelitian terhadap data primer di Ga#fl Penelitian hukum
empiris field researchialah suatu penelitian hukum yang mengkonsepkaara
detail dan mendalam mengenai suatu keadaan peahasallari objek penelitian

yang diteliti**
B. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan deskriptilig® Dalam

penelitian ini peneliti akan mendiskripsikan melsamé perjanjian pembiayaan

°Q.S. Shaad (38): 24. AlQuran in MS-Word ver 0.0.1

9 Sperjono Soekant®engantar Peneleitian Hukyrfdakarta: Universitas Indonesia, 1986), 7.
! Amiruddin dan Zainal AzikinPengantar Metode Penelitian Huky(fakarta: Rajawali Press,
2006), 133.



musyarakah di Koperasi Agro Niaga (Kanindo) Syadatva Timur Cabang Dau
Malang serta penerapan asas kebebasan berkontrak tgamuat dalam isi

perjanjian pembiayaan musyarakah.
C. Lokas Pendlitian

Penulis mengambil lokasi penelitian di Koperasi &dtiaga Indonesia
(Kanindo) Syariah Jawa Timur Cabang Dau Malang yemiptak di JI. Raya
Sengkaling 293 Dau Malang Jatim.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini didefinisikan gglbaumber di mana data

diperoleh. Mengenai sumber data penelitian ini giilb@enjadi dua jenis, yaitu:

1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung slanber
pertama atau orang yang diwawancarai. Dalam mengatan mencari
data primer peneliti menggunakan metode wawanataa interview
kepada Bapak Farhan yang menjabat kepala cabapgrasi Agro Niaga
Indonesia (Kanindo) Syariah Jawa Timur Cabang DaalaNy yang
terletak di JI. Raya Sengkaling 293 Dau MalangwWa&li Rojin dari pihak
Kanindo Syariah Jawa Timur Cabang Pembantu Merjosenjabat
sebagai Account Officer.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang bukan diusahakatiriseleh
peneliti. Data sekunder ini meliputi dokumen-dokanmesmi seperti draf
perjanjian pembiyaan musyarakah yang dibuat &leperasi Agro Niaga
Indonesia (Kanindo) Syariah Jawa Timur Cabang DaalaMy buku-
buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporéku harian, dan
lainnyaterkait perjanjian pembiayaan musyarakah.

E. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data yang faktual, penutisggunakan metode

sebagai berikut:



a. Metode Interview
Interview dilakukan langsung kepada dua subjeleli#am, yaitu
Bapak Farhan dari pihak Koperasi Agro Niaga Ind@ng&anindo)
Syariah Jawa Timur Cabang Dau Malang yang menjidaala cabang
Dau karena seluruh pembiayaan yang dilakukan olaakpKanindo
Syariah langsung ditangani oleh bapak Fathatan juga dilakukan
kepada Ali Rojin dari pihak Kanindo Syariah Jawamiii Cabang
Pembantu Merjosari menjabat sebagai Account Officerena untuk
memperkuat data yang peneliti dapatkan dari inforrpartama yaitu
bapak farhan dan untuk menghindari kesalahan data.
b. Metode Observasi
Observasi merupakan cara mengumpulkan data yaagudn
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala tganpak pada objek
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tewmipadna suatu
peristiwa, keadaan atau situasi sedang teffadi.
c. Metode Dokumentasi
Cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan kasagodan
klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungangdn masalah
penelitian, baik dari sumber dokumen maupun bukwpkoran, majalah,

dan lain-lain.
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahan daempermudah
pemahaman, peneliti melakukan upaya berikut ini:
1. Edit (Editing)
Pemeriksaan ulang, dengan tujuan data yang dibadi&rkualitas baik.
2. Klasifikasi(Classifying)
Pengelompokan data hasil wawancara diklasifikasikaerdasarkan

kategori tertentu, yaitu berdasarkan pertanyaaandalmusan masalah,

2 Farhan, Kepala Cabang Kanindo Syariah cabang DdangAVawancara(,Malang, 16 juli
2012)
3Andi PrastowoMetode Penelitian Kualitatif4.
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sehingga data yang diperoleh benar-benar memuatrmasi yang
dibutuhkan dalam penelitian

3. Verifikasi (Verifying)
Menelaah secara mendalam, data, dan informasi y@peroleh dari
lapangan agar validitasnya terjamin.

4. Analisis(Analyzing)

Menganalisa data mentah yang berasal dari informatuk
dipaparkan kembali dengan kata-kata yang mudidterna serta
dipahami. Adapun metode yang dipakai dalam Ig&me ini adalah
metode deskriptif analitis yaitu mencari dan meunlkam hubungan antara
data yang diperoleh dilapangan dengan landasan gdagdan dipakai
sehingga memberikan gambaran-gambaran konstruktiéngenai
permasalahan yang ditelifi.

5. Konklusi(Concluding)

Pada tahap yang kelima ini peneliti menarik beleenapn untuk
menemukan jawaban atas pertanyaan yang adam daumusan
masalah, berupa kesimpulan-kesimpulan tentang iganelyang telah
dilakukan.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISISDATA
A. Penerapan Asas Kebebasan Berkontrak Dalam Perjanjian Pembiayaan
Musyarakah di Koperas Agro Niaga Indonesia (Kanindo) Syariah Jawa

Timur

Dalam praktik perjanjian pembiayaan musyarakah #laehindo Syariah

surat perjanjian pembiayaan yang sudah tercetakestatandarisasibentuk dan

“Winarno SurachmadDasar dan Teknik Penelitan Research Pengan{8andung: Alumni,
1982), 20.

!5 Terstandarisasi oleh BMT pusat dan dipakai oléirse BMT yang ada di Indonesia dan
diawasi/ pantau oleh DPS.
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klausul-klausul didalamny&. Dan Seperti pada hal perjanjian-perjanjian
umumnya, format/ kerangka perjanjian pembiayaanyarakah terdiri dari’

1. Kepala perjanjian
a. Judul perjanjian
b. Nomor perjanjian
c. Pembukaan kontrak (waktu dan tempat)
d. Komparisi (identitas atau kedudukan para pihak)
e. Pertimbangan (terdiri dari resithprestasi dan resital sepakat)
2. lIsi perjanjian
a. Klausula transaksi, yaitu klausula yang menerang&atang objek
transaksi yang akan dilakukan terkait besaran g¢mabiayaan,
nisbah bagi hasil dan pokok-pokok angsuran serta
penarikan/perealisasian pembiayaan.
b. Klausula umum, terkait hak dan kewajiban kedualbplhak serta
penyelesaian sengketa jika terjadi wanprestasi.
3. Penutup penjanjian
a. Penegasan tempat, hari dan tanggal

b. Penegasan tentang penandatanganan perjanjian

Dalam surat perjanjian musyarakah, yang oleh Kansutlah dibuat dan
sudah terstandarisasi, bagian yang hanya bisa ali@sikan dalam perjanjian
tersebut adalah bagian isi perjanjian pada pasaridait pada klausula transaksi
dan yang paling penting dalam sebuah perjanjiaanieamenyangkut besar dana
pembiayaan, nisbah bagi hasil serta angsuran pgang akan dibayarkan tiap
bulan dalam jangka waktu 12, 18 atau 24 bulan. @okkausulnya seperti berikut

ini:

'®Farhan, Kepala Cabang Kanindo Syariah cabang DdanlgaVawancara(,Malang, 16 juli

2012).

" Contoh draft perjanjian pembiayaan musyarakahdilgat dilampiran

'8 Resital merupakan bagian penting dalam suatu njienje Resital menerangkan tentang latar
belakang dibuatnya suatu perjanjian atau menerangtas dasar apa perjanjian dibuat. (I Ketut
Artadi dan | Dewa Nyoman Rai ARmplementasi Ketentuan-Ketentuan Hukum Perjanjian
Kedalam Perancangan KontraBali: Udayana University Press, 2010), 85.)
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PASAL 1
JUMLAH PEMBIAYAAN

UJKAS KANINDO Syariah Malang menyetujui unutk medigkan pembiayaan sebesar:
Rp. oo U ) dengan:

- Prediksi keuntungan e Perbulan
- Nisbah bagi hasil : ...................

Yang mana pembagian tersebut :

- Pihak | KANINDO selaku pemodal ...........
- Pihak I NASABAH selaku Pengelola ............

Angsuran pokok dan bagi hasilnya akan dibayarkdmamséulan dengan jangka waktul:
P = 101 F-To B

Sehingga perjanjian ini akan berakhir pada tanggal........................... dan perjanjian
ini dapat berakhir sewaktu-waktu apabila nasabaimgembalikan pembiayaan tersebut.

Ada tiga hal kebebasan untuk bernegosiasi dalajarp@n pembiayaan
musyarakah ini yang diberikan oleh Kanindo Syayahg termuat dalam surat
perjanjian pembiayaan musyarakah. Kebebasan periamg diberikan oleh
Kanindo Syariah kepada nasabah adalah jumlah byaya diperlukan oleh
nasabah. Nasabah boleh mengajukan besarnya damp dyaginkan untuk
usahanya. Pihak Kanindo Syariah akan melihat dampadimbangkan antara
kesesuaian besaran dana yang diberikan dengarugatis yang akan dijalankan
oleh nasabah, prediksi keuntungan perbulan dan nggspan untuk
mengembalikan angsuran pokok dan bagi hasil dakton Isulannya. Penilaian
kelayakan pembiayaan tersebut dilihat dari kesgp@gu nasabah untuk
mengangsur dan pendapatan bersih dikali 40% kadkmwaktu yang disepakati,
maka nanti akan ketemu angka layak untuk dibiakabebasan kedua adalah
nisbah bagi hasil/porsentase pembagian keuntungaaraa nasabah dengan
Kanindo Syariah. Standar kebijakan dari Kanindo ri@pa untuk porsentase
keuntungan/ nisbah bagi hasil dalam pembiayaan anakgh ini adalah 30%-
70%, 30% untuk Kanindo Syariah dan 70% untuk ndsddamun nasabah masih

diberikan kebebasan untuk pembagian porsentasemisagi hasil tersebut, tidak
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harus mengikuti standar kebijakan yang ada, misalk@sabah menginginkan
25% untuk Kanindo dan 75% untuk nasabah dan piteaknko juga akan
mempertimbangkan alasan-alasan nasabah mengingmkaentase tersebiit.
Kebebasan ketiga adalah jangka waktu pembiayaabijakan yang diberikan
oleh kanindo terkait jangka waktu untuk pembiayaarsyarakah adalah 12, 18
dan 24 bulan saja. Nasabah diberikan kewenangawk unemilih mana dari
jangka waktu yang telah ditentukan tersebut di.attd ini disepakai diawal
perjanjian untuk menemukan titik saling sepakat dama-sama saling ridha

antara kedua belah pihak.

Selain pada bagian itu yaitu terkait kalusula umyang terdapat pada
pasal 2 dan 3, yang menyangkut hak dan kewajiba@uakdelah pihak serta
penyelesaian sengketa jika terjadi wanprestasik tisa dinegosiasikan. Karena,
pada selain klausula transaksi tujuannya untuk tkahgasabah secara hukum
untuk menghindari terjadinya wanprestasi atau kewan yang dilakukan oleh

nasabati’

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan

Berdasarkan analisis dan paparan di atas kesimmldanpenelitian ini
adalah Kanindo Syariah telah menerapkan asas ksdoeblaerkontrak dalam
perjanjian pembiayaan musyarakahnya pada pasahd ry@muat tentang besar
dana pembiayaan, nisbah bagi hasil serta angsaiark yang akan dibayarkan
tiap bulan dalam jangka waktu 12, 18 atau 24 bltena ada keseimbangan
negosiasi dalam penentuan hal di atas.

B. Saran

Dalam perjanjian pembiayaan musyarakah pada pas@ntang cara

penarikan pembiayaan isinya hanya menyebutkan hakkdwajiban-kewajiban

nasabah sebelum menerima uang pembiayaan. Dalaah patersebut tidak

“Farhan, Kepala Cabang Kanindo Syariah cabang DaanlgAVawancara(,Malang, 24 juli
2012).
? Farhan, Kepala Cabang Kanindo Syariah cabang Dearlg,Wawancara(,Malang, 16 juli
2012)
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menjelaskan dengan rinci dan jelas hak dan kewajghak Kanindo Syariah.
Hal tersebut bisa dipahami dari kalimat yang tetddpéam pasal 2 yaittJJKS
Kanindo Kabupaten Malang dapat merealisasikan pegdan jika apabila
NASABAH telah memenuhi ketentuan sebagai berikut NASABAH telah
menyerahkan kepada UJKS KANINDO Syariah Malang,usedokumen yang
diminta. B. NASABAH telah menandatangani perjanjian dan perjanjian
jaminan yang disyaratkan. C. Bukti-bukti pemilikdrarang jaminan telah
diserahkan dan surat pengikatnya telah diterima 8JKJadi, sebaiknya pihak
kanindo juga menyebutkan hak dan kewajibannya daaranjian pembiayaan
musyarakah ini, misalnya terkait batas waktu wagncairan dana jika nasabah
telah menyerahkan semua dokumen yang diminta yamgpakan kewajiban bagi
nasabah agar nasabah juga mengetahui kewajibak kainéndo guna terjadinya

keseimbangan dalam pengaturan hak dan kewajiban.
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